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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh carporate social responsibility
terhadap reputasi perusahaan dan dampaknya terhadap Kinerja keuangan perusahaan.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teariystakeholder dan teori resource-
based view. Penelitian ini menggunakan data‘ sekunder “yang diperoleh dengan
menggunakan metode observasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan tahunan
dan laporan keberlanjutan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2017 sampai dengan 2021. [Pemilihan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling, dengan jumlah sampel 49 perusahaan. Metode
yang digunakan dalam penelitian inimenggunakan analisis jalur. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa corporate $ocial 4responsibility memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap reputasi_.perusahaan. Namun, corporate social responsibility
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Reputasi
perusahaan berpengaruh “positifé signifikan terhadap kinerja keuangan.  Uji sobel
menunjukkan bahwa reputasi perusahaan memediasi pengaruh corporate social
responsibility terhadap kinerja keuangan dan termasuk tipe mediasi penuh.

Kata-Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Reputasi Perusahaan, Kinerja
Keuangan.

ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of corporate social responsibility on
company reputation and its impact on company financial performance. The theory used
in this research is stakeholder theory and resource-based view theory. This study uses
secondary data obtained by using the observation method. The data sources in this study
are annual reports and sustainability reports for all companies listed on the Indonesia
Stock Exchange from 2017 to 2021. The sample selection was carried out using a
purposive sampling method, with a total sample of 49 companies. The method used in this
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study uses path analysis. The results of this study indicate that corporate social
responsibility has a positive and significant impact on company reputation. However,
corporate social responsibility has no significant positive effect on the company's
financial performance. Company reputation has a significant positive effect on financial
performance. The Sobel test shows that company reputation mediates the influence of
corporate social responsibility on financial performance and is a full mediation type.The
result of this research indicate that corporate social responsibility has a positive and
significant effect on corporate reputation. However, corporate social responsibility has a
positive but insignificant effect on financial performance. Corporate reputation has a
positive and significant effect on financial performance. The sobel test result indicate that
corporate reputation mediates the effect of corporate social responsibility on financial
performance and belong to full mediation type.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Corporate Reputation, Financial
Performance.

1) PENDAHULUAN

Tujuan utama didirikannya suatu perusahaan adalah untuks memperoleh
keuntungan atau profit dalam kegiatan bisnisnyamsSuatu  perusahaan perlu
memiliki kemampuan dalam mengelola sumber dayd®yang dimilikinya agar
perusahaan tersebut dapat memperoleh keuntungan dalam menjalankan aktivitas
bisnisnya. Keberhasilan perusahaan dalam, mengelola sumber daya Yyang
dimilikinya dapat dicerminkan dari seberapa baik kinerja keuangan yang dimiliki
perusahaan. Kinerja keuanganiymemegang peranan penting sebagai tolak ukur
untuk menilai keberhasilan apa sajawyang telah dicapai oleh perusahaan, sehingga
para petinggi perusahaan dapat mengambil keputusan yang tepat untuk strategi
perusahaan kedepannya,(Oktavianus dkk., 2022).

Salah satu cara'yang dapat dilakukan perusahaan untuk dapat meningkatkan
Kinerja keuangan perusahaan adalah dengan melalui penerapan corporate social
responsibility (Wicaksono, 2021). Menurut Nurtanio (2018), corporate social
responsibility merupakan suatu bentuk kegiatan sosial yang dilakukan oleh
perusahaan di mana perusahaan harus bertanggung jawab tehadap lingkungan
maupun masyarakat di sekitar perusahaan. Melalui praktik corporate social
responsibility yang dilakukan, suatu perusahaan akan memperoleh penilaian
positif dari para stakeholder yang nantinya akan berdampak positif pada kinerja
keuangan milik perusahaan. Namun, tidak terdapat suatu kepastian bahwa
penerapan corporate social responsibility dapat memberikan dampak yang positif

ataupun signifikan terhadap kinerja keuangan. Lako (2011) berpendapat bahwa



biaya yang digunakan untuk kegiatan corporate social responsibility cukup besar,
dan hasil yang diperoleh perusahaan tidak sepadan dengan biaya yang
dikeluarkan. Tentunya hal tersebut akan bertentangan dengan tujuan perusahaan
untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. Ketidakpastian yang timbul
menjadi motivasi bagi peneliti untuk menguji pengaruh corporate social
responsibility terhadap kinerja keuangan.

Menurut Tsoutsoura (2004) dan Rutledge et al. (2014) menyatakan bahwa
dalam rangka untuk mendapatkan suatu hasil yang konsisten, maka perlu untuk
menambahkan suatu variabel yang dapat digunakan untuk menghubungkan
corporate social responsibility dan kinerja keuangan. Melalui kegiatan corporate
social responsibility yang dilakukan, perusahaan gakan menciptakan suatu
penilaian atau pandangan baik dari masyarakat. Selain®mendapatkan penilaian
positif, masyarakat juga akan cenderung memberikan.duktngan pada perusahaan
yang menerapkan corporate social responsibility. Dukungan serta penilaian
positif yang diberikan masyarakat akan,berdampak pada reputasi perusahaan di
mata publik (Wicaksono, 2021).

Menurut Pirez dan Trez (2017), reputasi perusahaan dapat menjadi suatu
sumber daya yang tidak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan, karena reputasi
perusahaan dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Oleh karena itu, dalam rangka untuk memperoleh reputasi yang baik, suatu
perusahaan perlu"melakukan tindakan atau kontribusi yang positif terhadap pihak-
pihak yang herpengaruh di perusahaan. Salah satu bentuk tindakan yang dapat
dilakukan olen“yperusahaan adalah dengan menerapkan corporate social
responsibility.

Penerapan corporate social responsibility dapat meningkatkan reputasi dan
citra perusahaan di mata masyarakat sehingga dapat memberikan pengaruh positif
ternadap kinerja keuangan perusahaan. Peranan perusahaan dalam mengatasi
berbagai masalah sosial seperti pemberian fasilitas kesehatan maupun pendidikan
akan membantu perusahaan dalam mendapatkan dukungan serta penilaian positif
dari para stakeholder perusahaan. Penilaian positif tersebut akan memberikan
dampak positif terhadap reputasi perusahaan dan nantinya akan membantu

perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan.
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Praktik corporate social responsibility sekarang ini telah banyak diterapkan
oleh perusahaan-perusahaan besar di Indonesia. Hal ini dikarenakan perusahaan
tersebut meyakini bahwa penerapan corporate social responsibility akan
memberikan dampak yang baik terhadap reputasi perusahaan. Salah satu contoh
perusahaan yang menerapkan corporate social responsibility adalah PT Telkom
Indonesia. Di tahun 2020, perusahaan ikut berkontribusi dalam berbagai program
untuk menangani masalah COVID-19. Bentuk bantuan yang diberikan oleh
perusahaan adalah dengan memberikan ventilator, alat pelindung diri, thermo gun
infrared dan masker bagi rumah sakit yang menangani COVID-19 di seluruh
Indonesia. Perusahaan juga ikut membantu pada sektor pendidikan. Perusahaan
mendukung implementasi kegiatan belajar secara daring melalui thisiatif Merdeka
Belajar Jarak Jauh (MBJJ) dengan menghadirkan kuota belajar, kartu perdana
MBJJ, dan paket ketengan kuota belajar. Melalui kegiatan“€orporate social
responsibility tersebut, perusahaan berhasil meraih peringkat pertama sebagai
perusahaan dengan reputasi terbaik untuk, kategori internet provider dari
Corporate Image Award tahun 2020 dam'juga memperoleh anugrah apresiasi pada
ajang lconomic Corporate Social Respensibility®Awards 2020. Penghargaan yang
diperoleh perusahaan mencerminkan reputasi baik yang dimiliki oleh PT Telkom
di mata publik. Reputasi baik yang telah di bentuk melalui kegiatan corporate
social responsibility menjadi salalr satu penyebab utama semakin kuatnya
pertumbuhan kinerja keuangan, PT Telkom Indonesia dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2020 PT Telkom-berhasil memperoleh keuntungan sebesar Rp 21 Miliar,
dimana penghasilan yang diperoleh lebih besar dari tahun 2019 yaitu sebesar Rp
18 Miliar. (Kompasiana, 2021).

Reputasi baik yang berhasil dibentuk perusahaan melalui praktik corporate
social responsibility akan memberikan dampak positif bagi kelangsungan hidup
suatu perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan
bahwa keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya tidak
lepas dari campur tangan stakeholdernya. Oleh karena itu suatu perusahaan perlu
untuk memberikan manfaat dan kesejahteraan bagi pemangku kepentingan. Hal
ini dapat dilakukan melalui corporate social responsibility. Melalui penerapan

corporate social responsibility, perusahaan akan memperoleh dukungan dari



stakeholder internal maupun eskternal yang nantinya akan memberikan pengaruh
positif terhadap reputasi maupun kinerja keuangan perusahaan di masa yang akan
datang.

Reputasi selaku aset tidak berwujud juga dapat berpengaruh pada kinerja
keuangan perusahaan dalam jangka panjang. Perusahaan dengan reputasi yang
baik cenderung lebih mudah dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, baik dari segi
penjualan produk ataupun dalam hal menjalin kerja sama dengan stakeholder
eksternal perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori resource-based view, reputasi
baik milik perusahaan dapat digambarkan sebagai aset tidak berwujud yang dapat
menjadi keunggulan kompetitif yang tidak dimiliki oleh perusahaan lain produk
yang dihasilkan oleh perusahaan dengan reputasi yang baik cenderung lebih
diminati oleh masyarakat luas, karena masyarakat meyakini bahwa kualitas dari
produk yang dihasilkan pasti baik sesuai dengan reputasi yang dimiliki oleh
perusahaan (Oktavianus dkk., 2022). Penjualan yang meningkat akan memberikan
dampak positif pada kinerja keuangan milik perusahaan.

Adanya ketidakkonsistenanhasil penelitian terdahulu, serta perdebatan
terkait peran corporate social, responsibility dalam meningkatkan Kinerja
keuangan menjadi alasan utama dam, motivasi bagi peneliti untuk melakukan
penelitian ini. Perdebatan“ini timbul karena beberapa pihak berpendapat bahwa
semakin banyak penerapan “corporate social responsibility yang dilakukan
perusahaan, makarbiayawyang dikeluarkan oleh perusahaan akan lebih besar dan
hasil yang diperoleh perusahaan belum tentu sepadan sehingga akan berdampak
buruk bagi kinerja keuangan perusahaan. Namun ada juga pihak yang menyatakan
bahwa semakin banyak kontribusi yang diberikan perusahaan kepada masyarakat
dan lingkungan sekitarnya melalui penerapan corporate social responsibility,
maka dukungan yang diperoleh akan semakin banyak dan pada akhirnya akan
memberikan dampak positif bagi kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu,
untuk mengatasi pebedaan pendapat yang terjadi, peneliti menambahkan reputasi
perusahaan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara corporate social
responsibility kinerja keuangan.

Alasan peneliti memilih reputasi sebagai variabel mediasi, adalah karena

peneliti berpendapat bahwa penerapan corporate social responsibility memiliki
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kaitan erat dengan reputasi perusahaan. Melalui penerapan corporate social
responsibility, perusahaan akan mendapatkan penilaian positif dari para
stakeholder, hal tersebut akan meningkatkan reputasi yang dimiliki perusahaan di
mata publik. Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Esen (2013)
menyatakan bahwa terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk
membentuk reputasi yang baik, seperti meningkatkan kualitas produk maupun
jasa yang ditawarkan, meningkatkan kinerja perusahaan, ataupun menciptakan
lingkungan pekerjaan yang baik. Namun cara yang paling efektif untuk
membentuk reputasi yang baik di mata publik adalah melalui penerapan corporate
social responsibility. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa corporate social
responsibility dan reputasi memiliki keterkaitan yang cukup efat.

Selain itu alasan lain pemilihan reputasi sebagai variabel mediasi adalah
karena reputasi baik yang dibentuk perusahaan melaluipenerapan corporate
social responsibility dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Reputasi sebagai aset tak berwujud 4ang dimiliki oleh perusahaan
mampu menjadi keunggulan kompetitif yang “dapat menarik pihak eksternal
perusahaan untuk bekerja sama dengansperusahaan yang bersangkutan. Kerja
sama yang baik antara perusahaan dengan pihak eskternal dapat membantu
perusahaan untuk meningkatkandkinerja keuangannya secara tidak langsung.
Selain itu, reputasi yang baik ‘juga dapat membantu perusahaan dalam
memasarkan produk ataumjasa yang dihasilkan. Produk yang dihasilkan oleh
perusahaan bereputasi baik akan lebih diminati, sehingga penjualan perusahaan
akan meningkat dan“akan berdampak pada pertumbuhan kinerja keuangan
perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini menambahkan reputasi sebagai
variabel mediasi guna untuk menginvestigasi apakah reputasi dapat menjadi
media untuk meningkatkan kinerja keuangan melalui kegiatan corporate social

responsibility.



2) TINJAUAN LITERATUR DAN HIPOTESIS

Teori Stakeholder

Pada teori stakeholder dinyatakan bahwa tujuan utama perusahaan bukan hanya
berfokus untuk mendapatkan keuntungan saja, melainkan suatu perusahaan juga
perlu untuk memperhatikan dan juga memberikan manfaat kepada para pemangku
kepentingan atau stakeholder perusahaan (Humanitsri dan Ghozali, 2019). Hal ini
dikarenakan salah satu faktor keberhasilan atau kesuksesan suatu perusahaan di
pengaruhi oleh bagaimana perusahaan memperlakukan stakeholdernya (Freeman,
1984). Yang dimaksud stakeholder perusahaan adalahy seluruh pihak yang
mendapatkan pengaruh dari berbagai keputusan atau tindakan yang diambil oleh
perusahaan. Dampak besar yang diberikanstakeholdergkepada perusahaan
membuat perusahaan perlu untuk berusaha» keras untuk mendapatkan dukungan
dari para stakeholdernya (Gray et alk, 1995). Teori stakeholder menekankan
bahwa, dikarenakan besarnya peran“stakeholderfuntuk kelangsungan hidup suatu
perusahaan maka suatu perusahaandperlu, untuk memberikan manfaat kepada
seluruh stakeholder baik4internal ‘maupun eksternal (Suhayaryani dkk., 2019).
Dukungan yang diperoleh, perusahaan dari stakeholder internal dapat berupa
loyalitas karyawan'dan pihak manajemen kepada perusahaan. Selain itu dukungan
dari pihak eksternal “Seperti kreditur, investor, supplier, akan memudahkan
perusahaan-dalam,menjalankan aktivitas bisnis perusahaan. Berbagai dukungan
yang diberikan“seluruh stakeholder akan membantu perusahaan dalam menjaga
kelangsungan hidup suatu perusahaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh
perusahaan untuk memberikan manfaat kepada para stakeholder adalah dengan
melalui praktik corporate social responsibility.

The Resouce Based View (RBV)

Barney (2018) menjelaskan bagaimana kapabilitas perusahaan memegang
peranan yang penting dalam keberlanjutan suatu perusahaan, dikarenakan melalui
dua hal tersebut perusahaan dapat meningkatkan daya saing dan kinerja keuangan
milik perusahaan. Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Wernerfelt (1984).

Dalam rangka untuk mencapai keunggulan kompetitif, suatu perusahaan perlu
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untuk mengelola sumber daya yang tersedia sesuai dengan kemampuan
perusahaan tersebut (Barney, 1991). Barney (1991) mengungkapkan bahwa
sumber daya yang dapat dikelola oleh perusahaan dapat berupa aset, kapabilitas,
proses organisasi, atribut perusahaan, ilmu pengetahuan, dan sebagainya yang
dapat dikendalikan dan memungkinkan perusahaan untuk menyusun dan
menerapkan strategi yang dapat meningkatkan efisiensi serta efektifitasnya.
Barney (1991) juga berpendapat bahwa keunggulan yang dimiliki perusahaan
akan muncul apabila perusahaan pesaing tidak mampu untuk meniru atau
mengadopsi sumber daya yang dibangun oleh perusahaan. Oleh karena itu dalam
rangka untuk meningkatkan keunggulan kompetitif, sumber daya yang dimiliki
oleh perusahaan perlu untuk mempunyai empat poin utama‘yaitu, sumber daya
tersebut harus bernilai, sumber daya tersebut harus langkaidiantara perusahaan
pesaing, sumber daya tersebut tidak bisa di tiru, dan yang.terakhir sumber daya

tersebut tidak dapat digantikan dengan sumber daya lainnya.

Kinerja Keuangan

Kemampuan perusahaan dalam mengelola’ dan mencapai kinerja digambarkan
dalam wujud kinerja keuangan. Halgini ‘dapat dicapai Ketika perushaan memampu
mengelola dan menggunakanésumber daya“yang dimilikinya secara maksimldan
efektif (Rudianto, 2013 dalam*Oktavianus dkk., 2021). Kinerja keuangan
merupakan suatu tolak ukuryang digunakan oleh perusahaan dalam rangka untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, yang berdasar
pada laporan keuangan,wyang nantinya dapat dipakai oleh para stakeholder
khususnya investor dalam menilai kondisi keuangan perusahaan (Wardani dan
Sa’adah, 2020). Melalui pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja
keuangan merupakan hal yang cukup krusial bagi suatu perusahaan, sehingga
perlu untuk dijaga stabilitasnya dan perkembangannya agar dapat memenuhi

harapan dari para investor.

Reputasi Perusahaan



Reputasi perusahaan dapat menjadi indikator penting dan krusial yang dapat
menentukan apakah suatu bisnis mampu berkembang dan bertahan lama. Reputasi
perusahaan yang baik akan memberikan dampak positif yang besar bagi
perusahaan. Dampak positif tersebut dapat membantu perusahaan dalam
meningkatkan pendapatan, hal ini dikarenakan setiap produk yang dikeluarkan
oleh perusahaan mendapatkan tanggapan yang baik dan juga dukungan dari
masyarakat. Selain itu, tidak hanya dalam hal meningkatkan penjualan namun
reputasi perusahaan juga akan membantu perusahaan agar dapat menarik para
pihak eksternal agar lebih tertarik untuk bekerja sama dengan perusahaan tersebut.
Hal ini dikarenakan reputasi perusahaan yang baik dapat menjadi nilai tambah
tersendiri bagi perusahaan tersebut. Walker (2010), berpendapat bahwa reputasi
baik milik perusahaan dapat menciptakan beberapasmanfaat strategis berupa
menurunkan biaya yang dikeluarkan perusahaan, imemungkinkan perusahaan
untuk menetapkan harga yang lebih tinggi; menarik investor, pelamar kerja, dan

meningkatkan profitabilitas, dan juga menciptakan hambatan kompetitif.

Corporate Social Responsibility:

Corporate social responsibility’®merupakan hubungan kerja sama antara
perusahaan dengan para pemangku Kepentingan baik secara langsung ataupun
tidak langsung, guna untuk“menjamin kelangsungan hidup perusahaan (Widjaja
dan Yeremia, 2008).“Corporate social responsibility memiliki tiga konsep dasar
yang disebut sebagal triple bottom line yang terbagi menjadi profit, people, dan
planet. Konsepytersebut menjelaskan bahwa suatu perusahaan tidak boleh semata-
mata berfokus hanya untuk mencari keuntungan (profit) melainkan suatu
perusahaan harus berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang
ada disekitarnya (people) dan juga memberikan kepedulian terhadap lingkungan

(planet), karena aktivitas-aktivitas perusahaan terkait erat dengan lingkungan.

Kerangka Teoretis

Keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan bisnisnya tidak terlepas dari
campur tangan yang diberikan oleh stakeholder perusahaan. Oleh karena itu
perusahaan dituntut untuk selalu peduli dan mampu untuk memberikan
kesejahteraan kepada seluruh stakeholder. Melalui kepedulian dan perhatian yang

diberikan oleh perusahaan kepada stakeholdernya, maka timbal balik yang
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didapatkan perusahaan adalah dukungan dan kepercayaan dari para
stakeholdernya. Kepercayaan tersebut akan mempererat hubungan baik
perusahaan dengan para stakeholder, sehingga para stakeholder tidak akan
sungkan untuk memberikan yang terbaik demi kelancaran kegiatan bisnis
perusahaan.

Hal ini sesuai dengan teori stakeholder, teori ini menyatakan karena
besarnya peran stakeholder bagi perusahaan maka perusahaan tidak boleh hanya
berfokus untuk mencari keuntungan semata melainkan juga harus bermanfaat bagi
stakeholdernya (Humanitisri dan Ghozali, 2019). Bentuk kepedulian yang dapat
diberikan perusahaan adalah dengan penerapan corporate social responsibility
seperti membuka lapangan pekerjaan baru sehingga® dapat membantu
meningkatkan perekonomian bagi masyarakat sekitar, memelihara lingkungan
sekitar, pemberian beasiswa dan masih banyak lagi.” Melalui“tindakan tersebut
akan terjalin hubungan yang baik antara perusahaan dan para stakeholder dan juga
perusahaan akan memperoleh izin sosial dari,masyarakat disekitarnya, sehingga
perusahaan dapat menjalankan aktivitas “bisnisnya‘ seperti dalam melakukan
perluasan perusahaan, ataupun kegiatanbisnisslainnya yang berkaitan dengan
lingkungan disekitar perusahaan. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
stakeholder memegang perany¢ yang penting dalam keberhasilan dan
keberlangsungan dari perusahaan.

Penilaian baik yanggdiberikan stakeholder melalui penerapan corporate
social responsibility akan memberikan pengaruh positif terhadap reputasi
perusahaan. Reputasi‘perusahaan merupakan suatu hal penting yang dapat
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup suatu perusahaan. Reputasi yang baik
akan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini
sejalan dengan teori resource-based view. Pada teori ini membahas bagaimana
suatu perusahaan bisa mencapai keunggulan kompetitif dengan menggunakan
sumber daya yang dimiliki. Reputasi yang baik dapat menjadi suatu keunggulan
kompetitif yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan reputasi merupakan
aset tidak berwujud yang bernilai dan tidak dapat ditiru oleh pesaing. Melalui
reputasi yang baik, suatu perusahaan dapat meyakinkan para stakeholder bahwa

perusahaan tersebut telah dikelola dengan baik dan berpotensi untuk



menghasilkan keuntungan yang lebih maksimal dibandingkan dengan perusahaan
pesaing. Hal ini tentu membuat reputasi yang baik menjadi suatu nilai tambah
yang dimiliki oleh perusahaan di mata masyarakat dan juga para stakeholder
seperti investor, kreditor, maupun supplier.

Ketertarikan investor untuk bekerja sama akan membuat perusahaan
mempunyai akses modal yang lebih mudah. Sehingga melalui modal yang
diperoleh dapat membantu perusahaan dalam memperluas perusahaan, membeli
mesin, ataupun meningkatkan kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan. Hal
tersebut dapat meningkatkan penjualan perusahaan dan akan memberikan dampak
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Selain investor, reputasi yang baik
juga dapat menjadi daya tarik bagi stakeholder perusahaan lainnya seperti
supplier, dengan adanya kerja sama yang terjaline®baik 'dengan supplier,
perusahaan akan lebih dimudahkan dalam/ memperoleh™ bahan baku yang
berkualitas dengan harga yang bersaing«#Sehingga perusahaan dapat menekan
biaya produksi dan nantinya akan berpéngaruh pada kinerja keuangan perusahaan.

Suatu perusahaan yang elahh mempunyai reputasi yang baik juga
mempunyai keunggulan dalam“halsmenjual produk yang dihasilkan. Pelanggan
cenderung akan lebih memilih produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang
bereputasi baik walaupuntharga yang diberikan lebih tinggi dari produk yang
dihasilkan oleh perusahaan pesaing. Hal ini dikarenakan para konsumen percaya
bahwa harga ‘yangwberikan perusahaan sesuai dengan kualitas yang akan diterima
olen konsumen.“3Dukungan pelanggan terhadap produk yang dihasilkan
perusahaan akam» memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan kerangka

teoretis berikut:
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H2
L J
H1 H3
CSR > CR > FP
H4

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoretis
Keterangan:
CSR : Corporate Social Reponsibility
CR  : Corporate Reputation (Reputasi Perusahaan)
FP : Financial Performance (Kinerja keuangan)
— : Pengaruh Langsung

------ > : Pengaruh Tidak Langsung

Berdasarkan kerangka pemikiran teagritis di atas, wmaka hipotesis penelitian ini

adalah:

H.: Corporate social respansibility berpengaruh positif terhadap reputasi
perusahaan.

H>: Corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan.

Hs: Reputasi perusahaan-berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Has: Reputasi perusahaan berhasil memediasi hubungan positif antara corporate

social responsibility dan kinerja keuangan perusahaan.

3) METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017 sampai dengan tahun
2021. Data yang digunakan harus memenuhi syarat berikut ini:

1. Perusahaan yang ikut serta dalam Corporate Image Award sejak tahun 2017

sampai dengan tahun 2021.



2. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menerbitkan
laporan tahunan secara berkala sejak tahun 2017 sampai dengan tahun 2021.
3. Perusahaan yang menerapkan dan mengungkapkan corporate social

responsibility sejak tahun 2017 sampai dengan tahun 2021

Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh
dari Bursa Efek Indonesia (BEI), dan Corporate Image Award Indonesia’s Most
Admired Companies mulai dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. Data pada
penelitian ini bisa diakses pada website www.idx.co.id dan www.imacaward.com.
Data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Laporan keberlanjutan perusahaan mulai dariy tahun 2047 sampai dengan
tahun 2021.
2. Laporan tahunan perusahaan mulaifdari tahun. 2017 sampai dengan tahun
2021.
3. Hasil survei dari Corporaté Image Award mulai dari tahun 2017 sampai
dengan tahun 2021.

Data Penelitian

Tabel 1
Ringkasan Pemilihan Sampel
Proses Pemilihan Sampel Sampel
Jumlah perusahaan yang terdaftar di BEI dan memperoleh skor di Corporate Image 91
Award pada periode 2017-2021
Jumlah perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan secara berkala sejak (D)

tahun 2017-2021

Jumlah perusahaan yang tidak menerbitkan/membuat laporan keberlanjutan selama (74)
periode 2017-2021
Total perusahaan yang dijadikan sampel penelitian 16

Sumber: Data Olahan (2022)

Total sampel yang telah memenuhi syarat atau kriteria berjumlah 16 dalam
rentang selama 5 tahun data, sehingga total sebanyak 80. Dari jumlah tersebut ada
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31 data ekstrim sehingga perlu dilakukan outlier guna untuk mendapatkan data
yang normal sehingga jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat

49 data untuk 5 tahun periode penelitian.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

a) Corporate Social Responsibility
Pengukuran corporate social responsibility sesuai satandar GRI (Global
(Reporting Initiative) pada tahun 2016. Penggunaan GRI Standards telah
banyak digunakan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia sebagai indikator
untuk mengukur corporate social responsibility. Rumus yang digunakan
untuk mengukur variabel corporate social responsibility adalah sebagai
berikut:

Jumlah Skousdyyang Diperoleh
Jumlah Item GRIS tandards

Corporate Social Responsibility —

b) Reputasi Perusahaan
Alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur reputasi perusahaan adalah
Corporate Image Index (Cll). Indeksdersebut terbagi ke dalam empat dimensi
pengukuran vyaitu kualitas, Kinerja, »tanggung jawab, dan daya tarik
perusahaan. Hasil skor ditentukan berdasarkan rata-rata tertimbang dari setiap
kelompok responden<yang terdiri dari kelompok manajemen sebesar 40
persen, investor.sebesar:30 persen, jurnalis sebesar 20 persen, dan publik
sebesar 10 persen. Perusahaan dinyatakan mempunyai reputasi yang baik
apabila perusahaan‘tersebut berhasil mendapatkan skor di atas 1 dan termasuk
3 perusahaan tertinggi.

¢) Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan dalam penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas.
Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on
asset (ROA) yang dirumuskan sebagai berikut:

_Laba bersih

Total aset

Analisis Data



Data dianalisis melalui analis analisis jalur yaitu perluasan dari analisis regresi

linear berganda yang dirumuskan sebagai berikut:

YVi =pyixit+&
Y2 = PY2Y1 T PY2Xx1 t+ &

Keterangan:

xq = Corporate Social Responsibility (CSR)
Vi = Reputasi Perusahaan (CR)

Vs = Kinerja Keuangan (FP)

€ = Unexplained Variance

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran data,penelitian masing-masing variabel

terkait nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum, dan standar deviasi.

Tabel 2

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Std.

Variabel N Minimum Maksimum Mean L
Deviation

Corporate Sagial
o 49 0,2568 0,6284 0,403043 0,0704881
Responsibility

Reputasi Perusahaan 49 0,7160 3,5820 1,771000 0,7451221
Kinerja Keuangan 49 0,0086 0,4666 0,072741 0,1053150

Hasil Uji Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh secara simultan
(bersama-sama) variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.

Adapun hasil dari uji simultan yang diperoleh, yakni sebagai berikut:
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Tabel 3
Hasil Uji Simultan (Uji F)
Variabel Independen Variabel Dependen F Sig
Corporate Social Responsibility Kinerja Keuangan 4257 0,02

Reputasi Perusahaan

Hasil uji F pada tabel 3 menunjukkan bahwa pada persamaan substruktur 2
yang menguji hubungan antara corporate social responsibility dan reputasi
perusahaan terhadap kinerja keuangan menunjukkan nilai F sebesar 4,257 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,02 (lebih kecil dari 0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini baik.

Pengujian Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4

Hasil Uji Koefisien Determinasi«(R?)

R R Square Adjusted R Square
Substruktur 1 0,389 0,151 0,133
Substruktur 2 0,395 0,156 0,119

Hasil uji koefisien detesminasi (R?) pada tabel 4 menunjukkan pada
persamaan substruktur 1 yang, 4menguji hubungan antara corporate social
responsibility dan reputasi,perusahaan menunjukkan nilai R square sebesar 0,151.
Hal tersebut menunjukkan ‘bahwa variabel independen yaitu corporate social
responsibility memberikan sumbangan pengaruh sebesar 15,1% terhadap reputasi
perusahaan sebagai variabel dependen dan 84,9% lainnya diberikan oleh variabel-
variabel lain di luar model penelitian ini. Pada persamaan substruktur 2 yang
menguji hubungan antara corporate social responsibility dan reputasi perusahaan
terhadap kinerja keuangan menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 0,119.
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yaitu corporate social
responsibility dan reputasi perusahaan memberikan sumbangan pengaruh sebesar
11,9% terhadap kinerja keuangan sebagai variabel dependen dan 88,1% lainnya

diberikan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian ini.

Hasil Analisis Jalur



Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model regresi dalam analisis
jalur (path analysis) untuk memprediksi hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data yang didapatkan untuk

model penelitian ini, maka dapat digambarkan model diagram jalur sebagai

berikut:

Y

py1%1 CR oy ( £=0938
oy 0,386 l

CSR > FP

PYa2X1
0,022

Gambar 2. Madel Analisisdalur

Persamaan struktural yang dapat_dirumuskan berdasarkan model diagram yang
telah dilukiskan sebelumnya, yakni sebagai. berikut:
Persamaan substruktur 1 ;4 Y1 ='0;389x; + 0,921

Persamaan substruktur 2 *,4Y2= 0,476y; + 0,039x; + 0,938

Keterangan:
g =V1— R%=J1=0,151 = 0,921
g9 = 41— AdjnR*=+/1—- 0,119 = 0,938

Berikut ini adalah uraian hasil analisis jalur dari kedua persamaan substruktur di

atas:

1. Pengaruh corporate social responsibility terhadap reputasi perusahaan pada
substruktur 1 memperoleh nilai koefisien jalur positif sebesar 0,389 pada
tingkat signifikansi 0,006. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap reputasi
perusahaan sebesar 38,9% yang berarti semakin banyak penerapan corporate
social responsibility yang dilakukan perusahaan maka reputasi perusahaan

akan semakin meningkat.
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2. Pengaruh variabel corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan
yang terdapat pada substruktur 2. Koefisien jalur; 0,022; P-value 0,883.
Kesimpulannya bahwa semakin banyak penerapan corporate social
responsibility yang dilakukan perusahaan maka kinerja keuangan yang
dimiliki oleh perusahaan juga akan semakin meningkat.

3. Pengaruh variabel reputasi perusahaan terhadap kinerja keuangan yang
terdapat pada substruktur 2. Terkonfirmasi terdapat 0,386 nilai koefisien
jalur; signifikansi 0,012. Hal ini bermakna bahwasemakin baik reputasi yang
dimiliki oleh perusahaan maka Kkinerja keuangan yang dimiliki oleh

perusahaan akan semakin meningkat.

Hasil Pengujian Hipotesis (t-test)

Tabel 5
Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Substruktur Coefficient Coefficient t Sig.

B Std.Error Beta
Substruktur 1
Corpora_te_S.OCIaI 0,979 0,339 0,389 2,891 0,006
Responsibility
Substruktur 2
Corporate Social 0123 0,826 0,022 0,149 0,883

Responsibility

Reputasi Perusahaan 0,862 0,328 0,386 2,627 0,012

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (2022)

Berikut ini adalah uraian hasil uji parsial (uji t) pada penelitian ini:

1. Corporate social responsibility dan reputasi perusahaan yang terdapat pada
persamaan substruktur 1 mendapatkan nilai positif sebesar 0,979 dengan
tingkat signifikansi 0,006 (lebih kecil dari 0,05) yang berarti terdapat pengaruh
signifikan antara corporate social responsibility dan reputasi perusahaan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa corporate social responsibility
berpengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi perusahaan. Oleh karena
itu, H1 yang menyatakan bahwa corporate social responsibility berpengaruh

positif terhadap reputasi perusahaan, diterima.



2. Pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan yang
terdapat pada persamaan substruktur 2 mendapatkan nilai positif sebesar 0,123
dengan tingkat signifikansi 0,883 (lebih besar dari 0,05) yang berarti tidak
terdapat pengaruh signifikan antara corporate social responsibility dan kinerja
keuangan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa corporate social
responsibility berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan. Oleh karena itu, H2 yang menyatakan bahwa corporate social
responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, ditolak.

3. Pengaruh reputasi perusahaan terhadap kinerja keuangan yang terdapat pada
persamaan substruktur 2 menunjukkan nilai 0,862 dengan nilai probabilitas
0,012 yang bermakna bahwa terdapat pengaruh gsignifikan antara reputasi
perusahaan dan kinerja keuangan. Dengan demikiansdapat disimpulkan bahwa
reputasi perusahaan berpengaruh positif fdan _signifikan terhadap Kinerja
keuangan. Oleh karena itu, H3 yang menyatakan bahwa reputasi perusahaan

berpengaruh positif terhadap kinerja‘keuangan, diterima.

Hasil Uji Sobel (Sobel Test)

Tabel 6
Uji Sobel
Variabel Nilai Estimasi  Standard Error p-value of Keterangan
sobel test
Corporate Social
Responsibilityterhadap
Kinerja Keuangan _ _ N
Melalui Reputasi 0,979; 0,862 0,339; 0,326 0.025 Signifikan

Perusahaan

Perhitungan dengan program statistics calculator version 4.0 (2022)

Hasil uji sobel menunjukkan bahwa pengaruh corporate social
responsibility terhadap kinerja keuangan melalui reputasi perusahaan memiliki p
value of sobel test sebesar 0,025 (lebih kecil dari 0,05). Yang berarti dapat
disimpulkan bahwa reputasi perusahaan berhasil dalam memediasi hubungan
antara corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan. Oleh karena itu,
H4 yang menyatakan corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap

kinerja keuangan melalui reputasi perusahaan, diterima.
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Pembahasan Penelitian

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Reputasi Perusahaan.
Dalam rangka untuk mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan,
diperlukan adanya dukungan dari seluruh stakeholder baik internal maupun
eksternal. Salah satu cara untuk memperoleh dukungan tersebut adalah melalui
praktik corporate social responsibility. Hal ini dikarenakan pada kegiatan
corporate social responsibility yang dilakukan telah mencakup beberapa aspek
yakni ekonomi, sosial, dan lingkungan yang akan membantu perusahaan dalam
membangun hubungan yang baik dengan pihak internal maupun eksternal
perusahaan. Perusahaan yang menerapkan corporate social responsibility secara
konsisten dan sungguh-sungguh akan memperoleh pengakuan serta.dukungan dan
penilaian positif dari berbagai pihak. Segala bentuk.dukungan dan penilaian
positif yang diterima oleh perusahaan akan membantU®perusahaan dalam
meningkatkan reputasi baik milik perusahaan tersebut.

Dalam menjalankan bisnisnya penting hagi® suatusperusahaan untuk selalu
menjaga reputasi baik yang dimilikinya, antara fain memberikan perhatian dan
kesejahteraan kepada para stakeholder‘dan masyarakat. Hal ini tentu sejalan teori
stakeholder, yang menyatakan bahwa suatu perusahaan tidak boleh hanya
berfokus untuk mencari keuntungan melainkan juga perlu untuk memberikan
manfaat ataupun kesejahteraan kepada para stakeholder. Salah satu hal yang dapat
dilakukan perusahaan adalah» dengan melalui penerapan corporate social
responsibility.

Hasil penelitian i sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Esen,
2013; Riyadi dan Nurdin, 2021) yang memperoleh hasil positif dan signifikan
mengenai hubungan antara corporate social responsibility terhadap reputasi
perusahaan. Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian

yang dilakukan oleh Husnaini dkk. (2018) yang memperoleh hasil yang negatif.

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan.

Melalui kegiatan corporate social responsibility yang dilakukan, perusahaan akan
memperoleh dukungan dan juga penilaian yang positif dari para stakeholdernya.
Bentuk dukungan yang diperoleh dapat berupa ketertarikan masyarakat pada

produk ataupun jasa yang ditawarkan perusahaan ataupun ketertarikan beberapa



pihak eksternal untuk bekerja sama karena perusahaan tersebut dianggap peduli
dan bertanggung jawab terhadap lingkungan maupun para stakeholdernya. Praktik
corporate social responsibility juga dapat menjadi media agar perusahaan bisa
dikenal oleh masyarakat luas. Hal- hal tersebut tentunya akan berdampak positif
pada kinerja keuangan milik perusahaan. Namun dampak positif yang berikan
tidaklah signifikan. Hal ini dikarenakan beberapa pihak menilai bahwa kegiatan
corporate social responsibility yang dilakukan oleh perusahaan terkesan hanya
bertujuan untuk meningkatkan laba milik perusahaan. Kegiatan corporate social
responsibility hanya dijadikan sebagai media untuk memperlihatkan sisi baik dari
perusahaan, agar perusahaan bisa mendapatkan citra yang positif dari pihak
eskternal. Selain itu beberapa perusahaan mengungkapkan informasi dari
corporate social responsibility hanya sebagai formalitas 'untuk memenuhi
kewajibannya kepada OJK (Husnaini dkk., 2018). Hal.tersebut membuat beberapa
pihak memutuskan untuk tidak menggunakan informasi corporate social
responsibility yang diungkapkan oleh, perdsahaan sebagai tolak ukur utama
sebelum melakukan hubungan kerja sama dengan perusahaan yang bersangkutan.

Menurut teori stakeholder;dalam rangka untuk dapat menjaga kelangsungan
hidup suatu perusahaan, diperlukan adanya dukungan dari para stakeholder. Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder. Melalui
kegiatan corporate“social responsibility yang dilakukan diharapkan perusahaan
akan memperoleh®penilaian positif serta dukungan dari para stakeholder sehingga
akan berdampak pada kenaikan kinerja keuangan. Walaupun hasil pada penelitian
ini menyatakan‘bahwa kenaikan pada kinerja keuangan melalui kegiatan
corporate social responsibility tidak memberikan dampak yang signifikan.

Hasil penelitian ini konsisten dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Atmadja dkk., 2019; Ang dkk., 2020), yang memperoleh hasil positif tidak
signifikan dalam hubungan antara corporate social responsibility terhadap kinerja

keuangan.

Pengaruh Reputasi Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan.
Suatu perusahaan dengan reputasi yang baik akan memperoleh banyak
keuntungan. Keuntungan yang diperoleh bisa dalam bentuk kepercayaan dan juga

dukungan dari para stakeholder terhadap perusahaan. Kepercayaan dan dukungan
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yang diperoleh akan sangat membantu bagi perusahaan dalam menjalankan bisnis
miliknya, dan pada gilirannya memberikan dampak pada keuntungan perusahaan.
Sebagai contoh, investor dan kreditur pastinya akan lebih tertarik untuk
berinvestasi ataupun memberi pinjaman bagi perusahaan yang memiliki reputasi
yang baik, sehingga melalui modal ataupun pinjaman yang diberikan perusahaan
dapat mengembangkan bisnisnya.

Keuntungan lain yang diperoleh perusahaan adalah kemudahan untuk
menjalin kerja sama yang baik dengan para pemasok, sehingga perusahaan akan
lebih mudah dalam mendapatkan bahan baku dengan harga yang bersaing. Selain
itu konsumen juga akan lebih tertarik untuk menggunakan produk atau jasa dari
perusahaan dengan reputasi yang baik, walaupun harga yang diberikan lebih
tinggi dibandingkan produk pesaing. Hal tersebut dikaremakan produk yang
dihasilkan telah mendapatkan pengakuan bahwa harga yang.diberikan perusahaan
sesuai dengan kualitas yang diterima konsumen. Hal-hal inilah yang akan
membantu perusahaan dalam meningkatkan Kinerja'keuangan yang dimilikinya.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan teori _resource-based view, dimana
reputasi baik yang dibangun dapat menjadi suatu keunggulan kompetitif yang
dimiliki oleh perusahaan. Hal ini | dikarenakan reputasi baik yang dibentuk
perusahaan merupakan suatu aset tak berwujud yang tidak dapat ditiru oleh
perusahaan pesaing. Sehingga melalui pemanfaatan sumberdaya yang tepat seperti
reputasi baik yang“dimiliki,oleh perusahaan akan mampu menghasilkan kinerja
yang lebih unggul'dibanding perusahaan pesaing.

Hasil penelitianini konsisten dan sejalan dengan hasil penelitian oleh
(Andayani, 2021; Oktavianus dkk., 2022) yang memperoleh hasil yang positif dan
juga signifikan dalam hubungan antara reputasi perusahaan terhadap Kkinerja

keuangan.

Pengaruh Reputasi Perusahaan sebagai Variabel Mediasi dalam Hubungan
antara Corporate Social Responsibility dan Kinerja Keuangan Perusahaan.

Kegiatan corporate social responsibility yang diterapkan perusahaan dengan baik
dan konsisten akan memberikan dampak yang positif pada penilaian dari pihak
internal ataupun eksternal. Hal tersebut tentunya akan membantu perusahaan
dalam meningkatkan reputasi baik yang dimilikinya di mata publik. Reputasi baik



yang telah dibangun memegang peranan yang penting dalam meningkatkan
kinerja keuangan milik perusahaan. Ketertarikan para stakeholder seperti investor,
kreditor, maupun supplier dalam menjalin kerja sama dengan perusahaan akan
mempermudah perusahaan dalam menjalankan bisnisnya dan secara tidak
langsung akan mempengaruhi kinerja keuangan milik perusahaan. Selain itu
masyarakat cenderung lebih memilih produk ataupun jasa yang telah mendapatkan
pengakuan dari berbagai pihak, hal tersebut tentunya akan memberikan pengaruh
yang positif terhadap kinerja keuangan milik perusahaan. Hal-hal inilah yang
menyebabkan reputasi perusahaan berhasil dalam memediasi hubungan antara
corporate social responsibility dan kinerja keuangan.

Hasil pada penelitian ini sejalan dengan te@rt Stakeholder dan teori
resource-based view yang digunakan. Pada penelitiansini menunjukkan bahwa
suatu perusahaan yang menerapkan corparate _secial® responsibility akan
memperoleh dukungan dan juga kepercayaan yang akan' menggambarkan reputasi
baik milik perusahaan. Melalui reputasi baikeyang telah dibangun oleh perusahaan
melalui kegiatan corporate social responsibility, perusahaan akan lebih mudah
dalam menjalin hubungan kerja‘sama yangrbaik dengan para stakeholder. Hal ini
dikarenakan reputasi batk akan “menjadi nilai tambah yang membedakan
perusahaan tersebut dengandperusahaan pesaing di mata para stakeholder. Hal
tersebut sejalan demgan teori“resource-based view, dimana reputasi yang baik
dapat membantu“perusahaan dalam mencapai suatu keunggulan kompetitif dari
perusahaan pesaing:

Hasil penelitian ini konsisten dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Park, 2017; Humanitisri dan Ghozali, 2019) yang menemukan bahwa
reputasi berhasil dalam memediasi hubungan corporate social responsibility
terhadap kinerja keuangan.

4) SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis data yang diperoleh maka diambil kesimpulan, yakni sebagai
berikut:
a. Pada penelitian ini ditemukan bahwa corporate social responsibility

berperan penting dalam meningkatkan reputasi milik perusahaan. Melalui
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kegiatan corporate social responsibility yang dilakukan dengan konsisten
dengan tujuan untuk menyejahterakan para stakeholder baik internal
maupun eksternal akan membantu perusahaan untuk memperoleh
dukungan serta penilaian positif yang akan meningkatkan reputasi baik
milik perusahaan di mata publik.

. Corporate social responsibility mampu memberikan pengaruh positif

terhadap kinerja keuangan namun pengaruh yang diberikan tidak
signifikan. Melalui praktik corporate social responsibility yang dilakukan
perusahaan akan memperoleh penilaian positif serta dukungan khususnya
dari pihak eksternal perusahaan. Penilaian positif serta dukungan yang
diperoleh dari pihak eksternal akan membantus perusahaan dalam
meningkatkan kinerja keuangan yang dimilikinya.“Namun |peningkatan
yang dialami tidak signifikan. Hal ini dikarenakan sebagtan pihak menilai
bahwa kegiatan corporate social responsibility yang' dilakukan terkesan
hanya untuk memperlihatkan sisi baik perusahaan khususnya kepada pihak
eskternal perusahaan, yang mengakibatkan,beberapa pihak memilih untuk
tidak memasukkan corporatesocialresponsibility sebagai salah satu
pertimbangan utama sebelum menjalin hubungan kerja sama dengan
perusahaan. Hal ini menyebabkan corporate social responsibility kurang
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan.

Reputasi perusahaan. dapat meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini
dikarenakan, perusahaan dengan reputasi yang baik tentunya telah
mendapatkan pengakuan dari berbagai pihak sehingga akan memudahkan
perusahaan dalam mendapat dukungan untuk menjalankan bisnisnya baik
dalam hal memperoleh bantuan untuk mengembangkan bisnis maupun
dalam hal penjualan yang pastinya akan berdampak pada peningkatan

Kinerja keuangan.

. Pada penelitian ini juga menemukan bahwa reputasi perusahaan berperan

dalam memediasi pengaruh corporate social responsibility terhadap
kinerja keuangan. Perusahaan yang menerapkan kegiatan corporate social
responsibility dengan baik dan juga konsisten akan memperoleh

pengakuan serta dukungan dari seluruh stakeholder yang akan



mencerminkan reputasi baik yang berhasil dibentuk perusahaan. Reputasi
baik milik perusahaan akan menjadi suatu keunggulan kompetitif yang
dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan secara
signifikan.

Hasil penelitian ini memeberikan implikasi teoretis pada penelitian ini
menguatkan teori stakeholder yang dikemukakan oleh Freeman (1984) yang
menjelaskan bahwa suatu perusahaan tidak boleh hanya berfokus untuk mencari
keuntungan namun juga perlu untuk memberikan manfaat bagi para stakeholder.
Kegiatan corporate social responsibility yang dilakukan dengan baik merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk memberikan manfaat
kepada para stakeholder. Melalui kepedulian yang dibertkan, perusahaan akan
memperoleh dukungan serta penilaian positif dari para stakeholder. Penilaian
positif tersebut mencerminkan reputasi baik yang, berhasil dibentuk oleh
perusahaan melalui kegiatan corporate social responsibility.

Pada penelitian ini juga menguatkan teori resource-based view yang
dikemukakan oleh Wernerfelt (1984) yang menekankan bahwa sumber daya dan
kemampuan milik perusahaan, memegang peranan Yyang penting dalam
keberlanjutan perusahaanfdikarenakan, melalui dua hal tersebut perusahaan dapat
meningkatkan daya saing‘dan kinerja keuangan milik perusahaan. Dalam hal ini
reputasi baik yang telah dibangun perusahaan dapat menjadi sumber daya yang
akan membantu™perusahaan dalam mencapai keunggulan kompetitif. Melalui
reputasi yang, baik, suatu perusahaan akan mempunyai keuntungan dibanding
perusahaan kompetitor, keuntungan yang diperoleh berupa kemudahan dalam
menjalin hubungan kerja sama dengan pihak-pihak eksternal seperti investor,
kreditur, supplier, maupun konsumen. Hal-hal tersebut lah yang akan membantu
perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan yang dimilikinya.

Implikasi praktis pada penelitian ini diharapkan mampu menjadi suatu
pertimbangan bagi pihak manajemen perusahaan untuk dapat menerapkan
kegiatan corporate social responsibility secara konsisten baik kepada pihak
internal maupun eksternal perusahaan, dikarenakan kegiatan corporate social
responsibility memegang peranan yang penting dalam meningkatkan reputasi

perusahaan di mata para stakeholder yang nantinya akan memberikan dampak
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yang signifikan pada kinerja keuangan milik perusahaan di masa yang akan
datang. Pada penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan masukan kepada
para investor untuk memperhatikan kegiatan corporate social responsibility yang
dilakukan oleh perusahaan. Investor disarankan untuk berinvestasi pada
perusahaan yang menerapkan corporate social responsibility dengan baik dan
konsisten. Hal ini dikarenakan praktik corporate social responsibility yang
dilakukan akan memengaruhi reputasi perusahaan dan secara tidak langsung akan
berdampak pada kinerja keuangan milik perusahaan.

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan
sebagai pertimbangan untuk peneliti berikutnya, diantaranya adalah kurangnya
sampel perusahaan yang terdaftar di Indonesia’s Most Admifed Company Award
(IMACA) dikarenakan ada beberapa kategori yang dihilangkan jdan jumlah
perusahaan yang membuat laporan keberlanjutan masih_tergolong sedikit, alat
ukur yang digunakan untuk memproyeksikan kinerja keuangan pada penelitian ini
hanya satu yaitu rasio ROA, di mana masih terdapat alat ukur lainnya yang dapat
memproyeksikan kinerja keuangan.

Selanjutnya, terdapat beberapa saran dan“rekomendasi dari peneliti untuk
penelitian-penelitian berikutnya yaitu penelitian selanjutnya bisa menambah
beberapa variabel independen laindyang dapat mempengaruhi reputasi perusahaan
maupun kinerja keuanganidan penelitian selanjutnya bisa menambah jumlah alat
ukur yang digunakan™untuky mengukur Kkinerja keuangan seperti ROA dan

leverage.
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